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SUMMARY

MARISSA TIARA PERTIWI, “Competitiveness Analysis of Tidal Dent Corn
(Zea mays indentata) in Telangsari Village Tanjung Lago Sub-District Banyuasin
Regency (Supervised by DESSY ADRIANI and THIRTAWATI).

This research discuss about competitive analysis of tidal dent corn (Zea
mays indentata) in Telangsari Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin
Regency. The purposes of this research are to: 1) analyze comparative advantage,
2) analyze competitive advantage, 3) analyze the impact of goverment policies.
This research used PAM (Policy Analysis Matrix) with 32 of 500 tidal dent corn
farmer to analyze the comparative and competitive advantages and the impact of
goverment policies.

The results showed that: 1) The tidal dent corn farming in Telangsari
Village of Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency has Comparative
Advantage seen from the value indicators of DRCR 0,23 (<1) and SP IDR
35.002.440 so it is feasible and profitable to be pursued, 2) The tidal dent corn
farming in Telangsari Village of Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin Regency
has Competitive Advantage seen from the value indicators of PCR 0,20 (<1) and
PP IDR 33.491.210 so it is feasible and profitable to be pursued, 3) Impact on
Government Policy Input-Output overall has no positive impact on the
development of tidal dent corn farm in Telangsari Village Tanjung Lago
Subdistrict Banyuasin Regency seen from the value indicators of EPC 0,92 (<1),
NT -1.511.229 (<1), PC 0,96 (<1) and SRP -0,03(<1).

Keywords : Competitive, Comparative Advantage, Competitive Advantage,
Tidal Dent Corn



RINGKASAN

MARISSA TIARA PERTIWI, “Analisis Daya Saing Usahatani Jagung Pakan
(Zea mays indentata) Pasang Surut di Desa Telangsari kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan THIRTAWAT]I).

Penelitian ini membahas tentang analisis daya saing jagung pakan (Zea
mays indentata) pasang surut di Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis
keunggulan komparatif, 2) Menganalisis keunggulan kompetitif, 3) Menganalisis
dampak kebijakan pemerintah. Analisis data penelitian ini menggunakan PAM
(Policy Analysis Matrix) dengan sampel 32 dari 500 petani jagung pakan pasang
surut untuk menganalisis keunggulan komparatif dan kompetitif serta dampak
kebijakan pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Usahatani jagung pakan pasang
surut di Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
memiliki keunggulan komparatif dilihat dari indikator nilai SP Rp 35.002.440
(>0) dan DRCR 0,23 (<1). Layak dan menguntungkan untuk dikembangkan, 2)
Usahatani jagung pakan pasang surut di Desa Telangsari Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin memiliki keunggulan kompetitif dilihat dari indikator
nilai PP Rp 33.491.210 (>0) dan PCR 0,20 (<1). Layak dan menguntungkan
untuk dikembangkan, 3) Dampak kebijakan pemerintah terhadap input-output
secara keseluruhan tidak memiliki dampak yang positif terhadap pengembangan
usahatani jagung pakan pasang surut di Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin dilihat dari indikator nilai EPC 0,92 (<1), NT -1.511.229
(<0), PC 0,96 (<1) dan SRP -0,03 (<1).

Kata Kunci: Daya Saing, Keunggulan Komparatif, Keunggulan Kompetitif, Jagung
Pakan Pasang Surut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional, salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan pangan bagi
seluruh penduduk. Pada masa mendatang, peran ini akan semakin berat untuk
diemban karena semakin terbatasnya kapasitas produksi pangan yang diakibatkan
antara lain oleh konversi lahan, kompetisi pemanfaatan lahan, degradasi sumber
daya lahan dan air, serta dampak perubahan iklim global. Di sisi lain, kebutuhan
pangan terus meningkat dalam jumlah, kualitas, dan keragamannya (Suryana,
2014).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017), peningkatan kebutuhan
pangan ini disebabkan jumlah penduduk yang besar (tahun 2016 sebesar 258.705
juta orang) dengan tingkat pertumbuhan yang masih tinggi (1,36%/ tahun).
Kabinet Kerja menetapkan sasaran utama di bidang pangan adalah tercapainya
swasembada tiga komoditas pangan utama yaitu padi, jagung, dan kedelai. Dalam
rangka pencapaian sasaran tersebut, Kementerian Pertanian telah mengambil
langkah-langkah operasional, diantaranya perbaikan jaringan irigasi, penyediaan
pupuk dan benih dengan enam tepat, dan kebijakan insentif berproduksi (Pusat
Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, 2014).

Jagung merupakan salah satu dari tiga komoditas pangan utama yakni
setelah padi dan kedelai yang direncanakan sebagai sasaran utama dalam
tercapainya swasembada. Jagung merupakan tanaman serelia yang paling
produktif di dunia. Di Indonesia, Jagung merupakan salah satu komoditas utama
yang banyak dibudidayakan akan tetapi produktivitas Jagung di Indonesia relatif
rendah dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya seperti Malaysia yakni
sebesar 8,97 ton/ha. Berbeda dengan produktivitasnya yang rendah dibandingkan
Malaysia, Indonesia merupakan produsen Jagung terbesar di ASEAN dengan

angka produksi 19,6 juta ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Di samping
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sebagai bahan pangan, jagung sebagai bahan pakan ternak dan bahan baku
industri (Danarti dan Najiyati, 2002).

Di Indonesia, pada tahun 2000, pemanfaatan jagung sebesar 50% untuk
bahan makanan dan industri pangan, sedangkan 50% lagi untuk industri pakan.
Kecenderungan proporsi tersebut akan berubah pada tahun 2020 di mana industri
pakan memerlukan jagung sekitar 76,2% (Kasryno et al, 2005). Oleh karena itu,
peningkatan produksi jagung pakan di dalam negeri terus diupayakan menyangkut
meningkatnya permintaan jagung pada industri pakan. Peningkatan produksi
jagung pakan di awali dengan perluasan areal tanam jagung pakan yang diarahkan
ke luar Jawa yang memiliki potensi cukup luas melalui pemanfaatan lahan setelah
pertanaman padi akan diarahkan pada lahan beririgasi, baik yang bersumber dari
air permukaan maupun air tanah (Purwanto, 2007). Salah satu daerah luar jawa
yang berpotensi untuk dikembangkannya produksi jagung pakan adalah Provinsi
Sumatera Selatan.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di luar jawa
yang memiliki potensi untuk pengembangan pertanian melalui peningkatan
produksi jagung di Indonesia dan pemanfaatan lahan. Produksi jagung di Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2015 mengalami peningkatan 289.007 ton (meningkat 50
persen). Peningkatan produksi yang cukup besar ini disebabkan meluasnya luas
panen jagung di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 46.315 ha
(meningkat 45 persen) dan meningkatnya produktivitas jagung di Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 62.40 kwintal/ha (meningkat 3 persen).
Serta pemanfaatan lahan yang cukup potensial untuk dikembangkan di Provinsi
Sumatera Selatan adalah lahan pasang surutnya yang memiliki lahan rawa pasang
surut seluas 961.000 ha dengan 359.250 ha lahan sudah direklamasi dan sisanya
601.750 ha belum direklamasi. Lahan rawa pasang surut yang berpotensial untuk
usaha pertanian yaitu 59.250 ha dan selebihnya sekitar 83.500 ha dalam
pengembangan untuk siap dilakukan untuk usaha pertanian (Badan Pusat Statistik,
2017). Hal ini tentunya menjadi potensi yang besar untuk dikembangkan dalam
bidang pertanian meskipun lahan pasang surut merupakan lahan yang tergolong
sub-optimal akan tetapi mempunyai potensi untuk dikembangkan guna

tercapainya swasembada jagung.
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Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan yang menghasilkan produksi jagung pakan pasang surut dengan
total luas tanam jagung sebesar 3.388 ha dari total luas tanam Sumsel 91.657 ha,
produksi jagung sebanyak 104.170 ton dari total produksi jagung Sumsel 289.007
ton dengan luas panen 15.583 ha dari total luas panen jagung Sumsel 46.315
hektar dan dengan produktivitas jagung sebesar 66.85 kwintal/ha. (Badan Pusat
Statistik Sumatera Selatan, 2017). Salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin
yang mengusahakan jagung di lahan pasang surut adalah Kecamatan Tanjung
Lago dengan hasil akhir jagung pakan. Dimana, kecamatan ini termasuk kedalam
Kota Terpadu Mandiri (KTM) Telang. Kawasan KTM Telang sebagai kawasan
transmigrasi di daerah rawa pasang surut memiliki karakter wilayah yang unik.
Sebagian besar lahan di Kawasan Telang dipengaruhi pasang surut air laut yang
mempunyai luas lahan potensial pengembangan agribisnis komoditas tanaman
jagung pakan di lahan pasang surut seluas 5.680 ha dapat dicapai produksi
optimal 5.586 ton serta dengan total produksi 43.450 ton dengan luas tanam total
203 ha (Pusat Data dan Informasi KPB/KTM Telang, 2016). Salah satu desa di
Kecamatan Tanjung Lago yang melaksanakan usahatani jagung dengan hasil
akhir jagung pakan adalah Desa Telangsari dengan 500 petani yang
mengusahakannya sejak tahun 2013 dengan rata-rata produksi jagung pakan yang
dihasilkan 6-7 ton/ha.

Desa Telangsari dengan usahatani jagung pakan di lahan pasang
surutnya ini cukup memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan kedepannya
sehingga dapat bersaing baik di Indonesia sendiri maupun di pasar internasional.
Untuk komoditas jagung pakan ini, satu unsur dalam pengembangan komoditas
jagung pakan adalah daya saing dan dukungan pemerintah. Dukungan pemerintah
untuk meningkatkan dan mengembangkan komoditas jagung pakan baik
bersumber dari kebijakan input dan output pemerintah salah satunya penetapan
harga acuan (harga batas bawah) guna menjaga harga jagung di tingkat petani
sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 27/M-
DAG/PER/5/2017 yang menetapkan harga acuan pembelian di petani jagung
dengan beberapa tingkatan kadar air. Kadar air 15% adalah sebesar Rp 3.150/kg,
kadar air 20% Rp 3.050/kg, kadar air 25% Rp 2.850/kg, kadar air 30% Rp
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2.750/kg dan kadar air 35% Rp 2.500/kg serta harga acuan pembelian jagung di
konsumen dengan kadar air 15% adalah sebesar Rp 4.000/kg. Dengan adanya
peraturan ini diharapkan akan menekan impor jagung pakan serta jagung lokal
mampu bersaing dengan jagung impor dalam hal pemenuhan kebutuhan jagung
pipil untuk industri pakan ternak.

Intervensi pemerintah akan mempengaruhi daya saing suatu sistem
komoditas. Daya saing menggambarkan kemampuan produsen untuk
memproduksi suatu komoditas dengan mutu yang baik dan biaya produksi yang
serendah-rendahnya. Daya saing suatu komoditas akan tercermin pada harga jual
yang murah di pasar dan mutu yang tinggi. Untuk analisis daya saing suatu
komoditas biasanya ditinjau dari sisi penawaran karena struktur biaya produksi
merupakan komponen utama yang akan menentukan harga jual komoditas
tersebut (Salvatore, 1997).

Daya saing suatu komoditas sering diukur dengan menggunakan
pendekatan keunggulan komparatif dan kompetitif. Menurut Asian Development
Bank (1992) keunggulan komparatif adalah kemampuan suatu wilayah atau
negara dalam memproduksi satu unit dari beberapa komoditas dengan biaya yang
relatif lebih rendah dari biaya imbangan sosialnya dari alternatif lainnya.
Keunggulan komparatif suatu produk sering dianalisis dengan pendekatan
Domestic Resource Cost Ratio (DRCR). Guna memperoleh nilai DRCR, maka
analisis yang digunakan adalah Policy Analysis Matrix (Monke and Pearson,
1989). Keunggulan kompetitif adalah alat untuk mengukur keuntungan privat
(private profitability) dan dihitung berdasarkan harga pasar dan nilai tukar uang
resmi (Asian Development Bank, 1992).

Data dan informasi tentang keunggulan kompetitif dan komparatif
merupakan salah satu pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan
implementasinya dalam mempengaruhi daya saing suatu komoditas. Suatu
komoditas akan mampu bersaing di pasar apabila memiliki daya saing tinggi.
Daya saing yang tinggi dicerminkan dengan harga dan kualitas yang baik. Tetapi
hal ini akan menimbulkan masalah apabila komoditas yang dihasilkan tidak

mampu bersaing.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian

terhadap analisis daya saing usahatani jagung pakan pasang surut di Desa Telang

sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keunggulan komparatif usahatani jagung pakan pasang surut di

Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

. Bagaimana keunggulan kompetitif usahatani jagung pakan pasang surut di

Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?
Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani jagung pakan
pasang surut di Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Menganalisis keunggulan komparatif usahatani jagung pakan pasang surut di
Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis keunggulan kompetitif usahatani jagung pakan pasang surut di
Desa Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani jagung pakan
pasang surut di Telangsari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, instansi

pemerintah maupun swasta.

. Sebagai pengetahuan dan pengalaman untuk penulis dalam menyelesaikan

studi serta sebagai kajian kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.
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